5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data tentang Pengaruh Komposisi Media Tanam

dan Larutan Nutrisi terhadap Pertumbuhaan dan Hasil Pakcoy (Brassica rapa L.

Var. Chinensis) pada Hidroponik Substrat dapat disimpulkan bahwa:

1.

Komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap panjang
tanaman,diameter batang, dan jumlah daun. Penggunaan komposisi media
tanam M1 (pasir dan arang sekam, 1:1) menunjukkan panjang tanaman dan
diameter batang yang lebih tinggi dibandingkan dengan komposisi media
tanam M2 (pasir dan cocopeat, 1:1). Penggunaan komposisi media tanam
M1 (pasir dan arang sekam, 1:1) menunjukkan jumlah daun yang lebih
tinggi dibandingkan dan M3 (pasir, arang sekam, cocopeat 1:1:1).
Larutan nutrisi hanya berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman. Pada
umur 29 HST, perlakuan larutan nutrisi P3 (Pupuk kandang sapi cair 50% +
AB Mix 50%) dan P4 (pupuk paitan cair 25% + pupuk kandang sapi cair
25% + AB Mix ideal 50%) memberikan panjang tanaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan larutan nutrisi PO (AB Mix 100%).

5.2 Saran
Disarankan menggunakan larutan nutrisi P2 (Pupuk cair paitan 50% +
pukan sapi cair 50%) untuk substitusi larutan nutrisi hidroponik sebab lebih
efektif dan bahan mudah didapat.
Pada saat pencampuran larutan nutrisi sebelum aplikasi sebaiknya volume
zat terlarut dikalikan 4 dengan volume pelarut tetap, agar didapatkan
kandungan larutan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan tanaman pakcoy.
Penelitian yang serupa sebaiknya dilakukan di tempat yang sesuai dengan

syarat tumbuh tanaman pakcoy.
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